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ABSTRAK 

Etnobotani bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan tumbuhan obat oleh 

masyarakat desa sancang sangat kental sebagai kampung adat karena masih 

memegang teguh tradisi budaya lokal, sistem sosial yang diwariskan secara turun-

temurun kekayaan alam yang unik dan khas. Etnobotani sebagai  studi tentang 

hubungan antar manusia dan tumbuhan, menjadi landasan memahami kearifan 

lokal dan pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi tanaman yang digunakan secara tradisional oleh 

masyarakat  desa sancang, dan mendeskripsikan bagian tanaman yang digunakan 

serta manfaatnya berdasarkan data lapangan. Penelitian dilakukan pada bulan 

Desember 2023- Januari 2024.  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, dengan observasi menggali informasi kultur masyaratakat mengenai 

pemanfaatan tanaman obat kepada kuncen dan masyarakat desa sancang, analisis 

data  yang digunakan yaitu  survei wawancara semiterstruktur, dan pengisian 

kuisioner kemudian responden ditentukan menggunakan metode Purposive 

sampling, dipilih berdasarakan pertimbangan atas pengetahuan dan pengalaman, 

dari penelitian ini ada 10 tanaman obat, yaitu cengkeh, kapulaga, binahong, 

babadotan, kaboa, bawang merah, bawang putih, kunyit, babadotan, jarak dan 

harendong kemudian bagian yang sering digunakan untuk bagian daun 35% dan 

umbi 31%. Pemanfaatan  tanaman sebagai obat diantaranya tanaman untuk 

penyakit asma, demam, luka luar dan jantung. Penelitian ini mengidentifikasi 10 

jenis tanaman obat yang dimanfaatkan masyarakat desa sancang, namun terancam 

penurunan pemanfaatan akibat pengaruh modernisasi, jadi pentingnya pelestarian 

pengetahuan tradisional melalui dokumentasi, karena etnobotani di desa sancang 

berkaitan dengan tanaman sebagai obat, tetapi juga mencerminkan hubungan 

mendalam antara manusia, alam, dan budaya. 
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